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Abstrak

Buah pare merupakan salah satu buah mempunyai khasiat salah satunya sebagai antikanker yang aktif pada
sel kanker payudara MCF-7. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan potensi aktivitas sitotoksik antara
ekstrak etanol buah pare dengan hasil fraksi etanol, etil asetat serta n- heksana terhadap sel kanker payudara
MCEF-7 serta untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam masing-masing sampel. Serbuk
buah pare diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 80% kemudian dilanjutkan
dengan fraksinasi dengan metode partisi cair- cair menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 96%-
air. Hasil ekstrak dan fraksi diuji sitotoksik dengan metode MTT assay. Hasil uji sitotoksik menunjukkan
bahwa bahwa ekstrak etanol 80% buah pare memiliki aktivitas sitotoksik yang tidak poten. Fraksi etil asetat
dengan konsentrasi tertinggi 16 pg/mL memiliki daya hambat yang paling tinggi yaitu sebesar 43,87%
populasi sel MCF-7. Ekstrak dan fraksi diuji skrining fitokimia dengan metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT). Hasil deteksi menunjukkan fraksi n-heksana terdapat lebih banyak golongan senyawa daripada ekstrak
etanol, fraksi etanol-air dan fraksi etil asetat.

Kata Kunci: MTT assay, MCF-7, Momordica charantia

Abstract

Bitter melon is one of fruit that have pharmacological effects such as an anticancer which potentially active
on breast cancer cell MCF-7. The aim of this study was to compare the potential cytotoxic activity between
ethanol extract of pare and the results of ethanol, ethyl acetate and n-hexane fraction on MCF-7 breast cancer
cells and to determine the class of compounds contained in each sample. Pare’s powder was extracted with
maceration method in 80% ethanol solvent and then continue to fractionated in 96% ethanol, ethyl acetate
and hexane solvent. Extract and fractions were continue to cytotoxic assay using the MTT assay method.
Cytotoxic test results showed that the ethanolic extract had no potential cytotoxic activity. Ethyl acetate
fraction with the highest concentration 16 pg/mL has the highest potential inhibition 43,87% on MCF-7 cells
population. Extract and fractions than continue to phytochemical screening with Thin Layer Chromatography
(TLC) method. TLC detection showed that n-hexane fraction contained more compound groups than ethanolic
extract, ethanolic-water fraction and ethyl acetate fraction.

Keywords: MTT assay, MCF-7, Momordica charantia

PENDAHULUAN

Negara berkembang seperti Indonesia
memiliki persentase kematian akibat kanker
yang cukup tinggi yaitu sekitar 70%.
Tingginya persentase tersebut dikarenakan
rendahnya layanan pengobatan bagi pasien
kanker. Layanan pengobatan kanker yang
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tersedia di Indonesia hanya sekitar 30%. Fakta
ini didukung dengan kecilnya ketersediaan
obat kanker di masyarakat hanya sekitar 45
jenis pada tahun 2013 (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 2013 dan Sudoyo, 2017).
Laporan pengeluaran biaya pada bulan juni
tahun 2017 menunjukkan bahwa BPJS (Badan
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Penyelenggara Jaminan  Sosial) telah
mengeluarkan biaya pengobatan kanker
sebanyak 6,3 triliun (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018). Tahun 2018 BPJS
telah memutuskan untuk tidak membiayai
terapi bagi pasien kanker yang menggunakan
obat Traztuzumab, namun tetap menanggung
penuh terapi kanker yang menggunakan obat
sesuai dengan yang tercantum dalam
formularium (Arnani, 2018). Fakta ini akan
semakin membebani pasien, terutama pasien
kanker dari kalangan masyarakat kurang
mampu yang menggunakan obat tersebut
sebagai terapi kanker. Melihat kondisi
tersebut, saat ini sangat diperlukan
pengembangan suatu obat kanker baru yang
lebih terjangkau sehingga mampu
meringankan beban masyarakat meskipun
secara tidak langsung masih diperlukan
aplikasi, contohnya dengan memanfaatkan
buah pare.

Buah pare merupakan salah satu buah
yang memiliki banyak manfaat secara
farmakologis (Thomasset et al., 2007 dan Yin
et al., 2008). Salah satu khasiatnya adalah
anti-karsinogenik (Huang et al., 2008). Buah
ini mengandung berbagai komponen bioaktif
yang kaya akan aktivitas farmakologis (Jia et
al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas sitotoksik ekstrak etanol 50%
buah pare mampu menghambat pertumbuhan
sel kanker payudara MCF-7 dengan ICso 0,77
ug/mL (Vishwanath et al., 2015). Penelitian
lain tentang fraksinasi dari ekstrak buah pare
kini telah dikembangkan, fraksi crude
flavonoid ekstrak etanol buah pare memiliki
aktivitas sitotoksik yang signifikan dengan
LCso 12,38 pg/mL terhadap sel kanker
pankreas MiaPaCa2 (Barua et al., 2014).
Konstituen bioaktif yang terkandung seperti
cucurbitane  type terpenoid, glikosida
triterpen, serta beberapa komponen hasil
isolasi seperti kuguacin J, karaviloside XI,
kuguaglikosida C, momordicosid Q-U,
charantin, a- momorcharin, dan MAP30
(Dandawate et al., 2017). Buah pare juga
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas
sitotoksik seperti taikuguasin C, taikuguasin
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D, charantagenin D, goyaglikosid,
charantagenin E, momordikosid K, asam 3,7-
diokso-23,24,25,26,27-pentanorcucurbit-5-
en-22-0at,25,26,27-trinorcucurbit-5-ene-
3,7,23-trione, cucurbitacin B dan stigmasta-
7,25(27)-dien-34-ol. Taikugausin C serta
taikugausin D yang diperoleh dari ekstrak
etanol buah pare memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap sel kanker payudara MCF-7 masing-
masing memiliki EDsp 42,60 pM dan 42,66
MM (Liaw et al., 2015). Charantagenin D dan
goyaglikosid diperoleh dari ekstrak etanol
buah pare memiliki aktivitas sitotoksik yang
lebih poten terhadap sel kanker glioblastoma
U87 daripada charantagenin E, momordikosid
K dan stigmasta-7,25(27)-dien-34-ol,
charantagenin D memiliki 1Cso sebesar 1,08
pumol/L dan goyaglikosid sebesar 0,19 umol/L
(Wang et al., 2012). Asam 3,7-diokso-
23,24,25,26,27-pentanorcucurbit-5-en-22-oat
dan 25,26,27-trinorcucurbit-5-ene-3,7,23-
trione yang diperoleh dari ekstrak metanol
buah pare memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap sel kanker hati HepG2 dengan ICsg
>100 uM (Hen et al., 2010). Cucurbitacin B
diperoleh dari ekstrak etanol buah pare dan
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel
kanker pankreas HPDE dan MiaPaCa2
dengan Glsp masing- masing 939,1 pg/mL dan
516,5 png/mL (Richmond et al., 2017).

Buah pare telah terbukti secara ilmiah
mengandung berbagai macam isolat yang
memiliki khasiat berbeda-beda. Isolat yang
berhasil diperoleh dari ekstrak etanol buah
pare seperti taikuguasin C terbukti memiliki
aktivitas sitotoksik yang aktif terhadap sel
MCF-7. Melihat potensi aktivitas sitotoksik
ekstrak etanol buah pare yang menjanjikan,
namun belum terdapat data yang memuat
aktivitas sitotoksik hasil fraksinasinya seperti
fraksi etanol, etil asetat serta n-heksana.
Sehingga sangat diperlukan suatu penelitian
untuk  mengetahui potensi  aktivitasnya
terutama pada sel kanker payudara MCF-7.
Hal ini di karenakan karakteristik dari sel
MCF-7 yang kurang agresif, tidak invasif,
memiliki potensi metastatis yang rendah serta
merupakan salah satu sel yang paling sering



dikembangkan dalam
(Comsa et al., 2015).

sebuah  penelitian

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan utama yang digunakan pada tahap
preparasi sampel adalah buah pare yang
kulitnya berwarna hijau muda yang diperoleh
dari Pasar Boloh, Toroh, Grobogan, Jawa
Tengah, selanjutnya dicuci dengan 10 L
akuades. Ekstraksi membutuhkan bahan
seperti serbuk pare yang telah halus, etanol
96% serta akuades. Fraksinasi membutuhkan
bahan seperti ekstrak etanol buah pare, etanol
96%, etil asetat, n-heksana serta akuades. Uji
sitotoksik membutuhkan bahan seperti sel
kanker payudara MCF-7 koleksi
Laboratorium Kultur Sel Mamalia Fakultas
Farmasi UMS, SDS (sodium dodesil sulfat),
PBS (phosphate buffer saline), akuades, media
kultur  DMEM, tripsin-EDTA  (tripsin
0,025%), DMSO serta larutan MTT. Skrining
fitokimia membutuhkan bahan berupa ekstrak
etanol, fraksi etanol-air, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksana, fase gerak (etil asetat dan n-
heksana), reagen semprot (sitroborat,
Liebermann Burchard, anisaldehid-H2SOs4,
Dragendorff, dan FeCls).

Preparasi sampel

Buah pare ditimbang lalu dicuci dengan
akuades sebanyak 10 L hingga bersih dari
pengotor seperti debu dan tanah. Buah pare
kemudian dibelah dan dihilangkan bijinya.
Buah pare selanjutnya dipotong menjadi
berbentuk dadu dengan ukuran +1x1 cm
dengan tujuan untuk mempercepat dan
mempermudah proses pengeringan,
selanjutnya dikeringkan dalam oven dengan
suhu 40°C selama 6 jam. Potongan buah pare
yang telah kering selanjutnya dibuat serbuk
dengan menggunakan blender. Serbuk buah
pare disimpan dalam plastik kedap udara lalu
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diletakkan pada kulkas dengan suhu 4°C
(Budrat and Shotipruk, 2008).
Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi, menggunakan pelarut etanol 80%
dengan perbandingan pelarut 1:4 dalam
volume 2 L. Proses ekstraksi dan remaserasi
masing-masing berlangsung selama 4 hari.
Evaporasi dilakukan dengan menggunakan
rotary evaporator pada suhu 80°C sampai
pelarutnya menguap sempurna, penguapan
yang sempurna ditandai dengan berhentinya
tetesan pelarut yang tertampung dalam rotary
evaporator. Penguapan dilanjutkan di atas

waterbath  selama  9-14  hari  untuk
mendapatkan ekstrak yang lebih kental.
Kekentalan tersebut dapat dilihat dari

viskositas ekstrak saat cawan porselin yang

berisi ekstrak dibalik dan ekstrak tidak
tumpah/mengalir.
Fraksinasi

Fraksinasi dilakukan dengan
menggunakan metode  partisi  cair-cair.

Sebanyak 10 g ekstrak etanol dilarutkan dalam
25 mL akuades ditambah etanol 96% 10 mL
pada cawan porselin di atas waterbath.
Larutan ekstrak dimasukkan dalam corong
pisah lalu ditambahkan etanol 96% sebanyak
25 mL dan 25 mL akuades sehingga volume
akhir larutan ekstrak adalah 85 mL.
Pemisahan yang pertama kali dilakukan
dengan pelarut n-heksana sebanyak 50 mL,
kemudian digojok dan ditampung dalam
Erlenmeyer 250 mL. Penambahan n-heksana
dilakukan sampai 4 kali. Fraksinasi yang
kedua menggunakan pelarut etil asetat. Sisa
larutan ekstrak etanol yang sudah selesai
digojog dengan pelarut n-heksana kemudian
ditambahkan 50 mL etil asetat, dan diulangi
sampai 4 kali. Etanol dan etil asetat saat
dicampurkan tidak menunjukkan adanya
pemisahan, agar pemisahan terlihat jelas,



ditambahkan 50 mL akuades lalu digojog dan
ditampung dalam Erlenmeyer yang berbeda.
Evaporasi dilakukan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 60-80°C. Fraksi n-
heksana mampu mengental dengan sempurna
tanpa perlu diuapkan di atas waterbath,
sedangkan fraksi etil asetat dan etanol-air
perlu  mendapatkan perlakuan di atas
waterbath selama 1-3 jam untuk mendapatkan
fraksi yang lebih kental. Seluruh fraksi
ditampung dalam botol coklat, ditutup rapat
dan disimpan dalam suhu ruangan.
Uji Sitotoksik dengan Metode MTT Assay
Uji sitotoksik diawali dengan proses
panen sel. Panen kultur sel dilakukan saat
sudah mencapai 80% konfluen. Kultur sel
dikatakan 80% konfluen saat sudah tumbuh
merata pada permukaan plate dan membentuk
monolayer. Proses selanjutnya adalah
perhitungan sel yang diawali dengan
pengambilan 10 pL sel lalu dimasukkan ke
dalam hemasitometer kemudian dilakukan
perhitungan sel di bawah mikroskop. Sel
kemudian dipindahkan ke conical tube sesuai
dengan hasil perhitungan  selanjutnya
ditambahkan media DMEM hingga 10 mL.
Sebanyak 100 pL suspensi sel MCF-7
dipindahkan ke dalam plate 96 well (disisakan
4 sumuran kosong sebagai kontrol media) lalu
diinkubasi selama 7 hari (Junedi et al., 2009).
Kontrol positif yang digunakan adalah
Methothrexat 10 mM (Fodor et al., 2016).
Kontrol perlakuan mengandung 5 seri
konsentrasi ekstrak etanol 80% buah pare
(15,63; 31,25; 62,5; 125; 250 pg/mL), fraksi
etanol-air, fraksi etil asetat, fraksi n-heksana
(1; 2; 4; 8; 16 ug/mL), media DMEM serta sel
MCF-7. Larutan kontrol perlakuan dibuat
dengan melarutkan 10 mg ekstrak etanol dan
ketiga fraksi dalam tabung mikro 1,5 mL,
selanjutnya dilarutkan dengan 100 pL larutan
DMSO hingga larut sempurna kemudian
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ditambahkan 900 upuLL media DMEM
(Dulbecco’s Modified Eagle Medium) yang
mengandung penisilin-streptomisin 1 mL dan
10% (10 mL) FBS (Fetal Bovine Serum).
Inkubasi dilakukan selama 48 jam dalam
inkubator CO> pada suhu 37°C.

Uji sitotoksik dilakukan dengan metode
MTT. Sel yang masih hidup akan bereaksi
dengan reagen MTT dengan membentuk
warna ungu. Pembacaan absorbansi dilakukan
menggunakan alat ELISA reader dengan A
550 nm. Hasil absorbansi yang diperoleh
selanjutnya digunakan untuk menghitung
persentase sel hidup. Berdasarkan data
persentase sel hidup dibuat plot antara log
konsentrasi sampel dengan persentase sel
hidup sehingga diperoleh parameter A, B, r
dari persamaan regresi linier y=Bx+A. Nilai
ICso diperoleh dari antilog x persamaan regresi
linier tersebut (Putri, 2013).

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mendeteksi  golongan  senyawa  yang
terkandung di dalam sampel dengan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Fase diam
yang digunakan adalah silika F254. Fase gerak
yang digunakan dalam ekstrak etanol, fraksi
etanol-air serta fraksi etil asetat adalah etil
asetat:n-heksana dengan perbandingan 7:3
sedangkan fraksi n-heksana menggunakan
fase gerak n- heksana:etil asetat dengan
perbandingan 8:2 Golongan senyawa yang
akan dideteksi antara lain  flavonoid
(sitroborat) (Andersen and Markham, 2005),
steroid (Lieberman-Burchard) (Farnsworth,
1966), fenolik dan tannin (FeCls) (Wardhani
and Sulistyani, 2012), alkaloid (Dragendorff)
dan terpenoid (anisaldehid-H.SO4) (Saifudin,
2014). Skrining fitokimia yang ideal
dilakukan dalam kondisi lempeng KLT
ukurannya sama dan mendapatkan perlakuan
yang sama, penotolan sampel dan proses elusi
KLT dilaksanakan secara bersamaan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi Sampel

Bobot total buah pare segar yang
digunakan adalah £10 kg dan setelah dicuci,
dibuang bijinya kemudian dipotong menjadi
potongan yang lebih kecil, bobot daging buah
pare sebesar 8,5 kg. Biji pare dibuang karena
biji pare tidak termasuk dalam sampel
penelitian. Pemotongan buah pare dengan
ukuran yang kecil bertujuan  untuk
memperluas permukaan pare serta untuk
memudahkan saat proses pengeringan. Bobot
total simplisia yang diperoleh sebesar 498,57
g. Simplisia tersebut kemudian dihaluskan
menggunakan blender, proses ini bertujuan
agar senyawa-senyawa yang terkandung di
dalam buah pare dapat terekstraksi dengan
maksimal dengan semakin luasnya permukaan
simplisia. Bobot serbuk pare yang diperoleh
adalah 477,84 g. Terdapat perbedaan jumlah
bobot antara simplisia dan serbuk pare, hal ini
dikarenakan selama proses pembuatan serbuk
terdapat serbuk yang saat dituangkan ke
dalam wadah.
Ekstraksi

Serbuk pare selanjutnya diekstraksi dan
diperoleh bobot total ekstrak sebesar 70,80 g
dengan rendemen ekstrak sebesar 14,82%.
Nilai rendemen ekstrak etanol 80% buah pare
5 kali lebih banyak jika dibandingkan dengan
rendemen ekstrak etanol 96% buah pare
(Afifah, 2017). Perbedaan nilai rendemen
mungkin disebabkan oleh perbedaan pelarut,
perbedaan volume pelarut serta perbedaan

lamanya ekstraksi. Ekstrak etanol 80%
memiliki  karakteristik berwarna coklat
kehitaman dan sangat lengket. Ekstrak

disimpan di dalam eksikator, karena saat
disimpan di dalam kulkas ekstrak akan
mengeras dan sukar untuk dilarutkan.
Fraksinasi

Ekstrak etanol buah pare selanjutnya
difraksinasi. Total volume fraksi etanol-air 75
mL, fraksi etil asetat 250 mL serta fraksi n-
heksana 200 mL. Volume fraksi etanol-air
paling sedikit karena pada fraksi etanol-air
volume yang digunakan hanya sebanyak 50
mL dan tidak dilakukan penambahan secara

77

Pharmacon: Jurnal Farmasi Indonesia. Vol. 16, No. 2, (2019). e-ISSN 2685-5062
Available online at: http://journals.ums.ac.id/index.php/pharmacon

berulang. Meningkatnya volume fraksi etil
asetat, hal ini disebabkan karena etil asetat dan
etanol saat disatukan bercampur sempurna
karena keduanya memiliki kepolaran yang
mirip, sehingga ada sebagian etanol yang ikut
tercampur bersama etil asetat. Total bobot
fraksi etanol-air, etil asetat serta n- heksana
setelah dievaporasi adalah 9,8 g; 0,08 g dan
0,12 g. Persentase rendemen dari masing-
masing fraksi yaitu, fraksi etanol 98%, fraksi
etil asetat 0,8% dan fraksi n-heksana 1,2%.
Masing-masing fraksi memiliki karakteristik
yang berbeda. Fraksi etanol memiliki sifat
yang sedikit berbeda dengan ekstrak etanol.
Fraksi etanol kental namun tidak lengket
seperti ekstrak etanol. Fraksi etil asetat
berwarna coklat jingga dengan tekstur encer.
Fraksi n-heksana berwarna hijau dengan
tekstur encer.
Uji Sitotoksik

Sel yang telah mendapatkan perlakuan
ekstrak serta fraksi, diinkubasi, selanjutnya

dilakukan uji sitotoksik. Uji sitotoksik
memiliki prinsip reduksi garam kuning
tetrazolium MTT dengan  mekanisme

reduktase. Reagen MTT akan bereaksi dengan
suksinat dihidrogenase yang berasal dari
mitokondria sel hidup yang mengakibatkan
pecahnya cincin suksinat tetrazolium. Sel
yang hidup membentuk kristal formazan
berwarna ungu dan tidak larut air. Hasil uji
sitotoksik menunjukkan bahwa hanya kontrol
media saja yang berwarna kuning, dan sisanya
berwarna ungu serta ungu kekuningan. Hasil
ini  menunjukkan  bahwa sel yang
mendapatkan perlakuan dan hasil uji MTT-
nya berwarna ungu maka tidak terdapat
adanya kematian sel, namun pada sel yang
mendapatkan perlakuan dan hasil uji MTT-
nya berwarna ungu kekuningan menunjukkan
adanya kematian sel namun tidak maksimal.
Persentase sel hidup dihitung kemudian
dimasukkan ke dalam grafik dan dibuat
persamaan regresi liniernya (lampiran), dari
seluruh perlakuan tidak ada yang memiliki
persentase sel hidup dibawah 50%, sehingga
hanya bisa ditentukan persentase sel yang
mati.
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Tabel 1. Persentase sel hidup ekstrak etanol buah pare, fraksi etanol, etil asetat serta n-heksana pada
sel kanker payudara MCF-7

Sampel

Konsentrasi tertinggi

Persentase sel Persentase

hidup (%) penghambatan (%)
Ekstrak etanol 80% 250 pg/mL 124,03 -
Fraksi etanol 16 pg/mL 77,20 22,80
Fraksi etil astetat 16 pg/mL 56,13 43,87
Fraksi n-heksana 16 pg/mL 77,20 22,80
Kontrol positif metotreksat 10 uM 71,70 28,30
Hasil perhitungan persentase sel hidup berbanding  lurus  dengan  penelitian

(Tabel 1) sesuai dengan hasil dokumentasi
mikroskopis, terlihat bahwa pada gambar
yang mendapat perlakuan ekstrak tidak
menunjukkan adanya kematian sel, namun
pada sel yang mendapatkan perlakuan fraksi
etanol, etil asetat, n-heksana serta kontrol
positif metotreksat menunjukkan adanya
kematian sel. Rendahnya aktivitas sitotoksik
ekstrak etanol 80% buah pare berbanding
terbalik dengan penelitian Vishwanath et al,
yang menunjukkan bahwa ekstrak 50% buah
pare memiliki aktivitas sitotoksik yang sangat
poten pada sel kanker payudara MCF-7
(Vishwanath et al., 2015). Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi
pelarut yang digunakan. Semakin rendah
konsentrasi etanol yang digunakan maka
aktivitas sitotoksiknya akan semakin baik.
Ekstrak etanol 80% pada penelitian
sebelumnya oleh Raina et al mengandung
senyawa fenolik yang cukup tinggi sehingga
cenderung lebih cocok digunakan untuk uji
aktivitas antioksidan (Raina et al., 2016).
Potensi aktivitas sitotoksik fraksi etil asetat

sebelumnya oleh Zahrah et al yang membahas
tentang aktivitas sitotoksik fraksi etil asetat
ekstrak etanol 70% buah pare terhadap sel
HelLa dengan nilai LCsg sebesar 22,19 pg/mL
(Zahrah et al, 2018). Fraksi etil asetat
memiliki aktivitas penghambatan sel yang
paling baik diantara sampel lainnya.
Taikuguasin  C, taikuguasin D serta
charantagenin D merupakan isolat ekstrak
etanol buah pare yang memiliki aktivitas
sitotoksik dengan struktur senyawa yang
cenderung bersifat semi polar (Liaw et al.,
2015 dan Wang et al., 2012). Ketiga isolat
tersebut akan lebih tertarik dalam fraksi etil
asetat karena fraksi etil asetat juga bersifat
semi polar. Tingginya aktivitas sitotoksik
fraksi etil asetat dapat disebabkan karena
adanya senyawa-senyawa isolat yang
memiliki aktivitas sitotoksik.
Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia dapat dilihat
pada Tabel 2. Larutan ekstrak etanol dan
larutan fraksi n-heksana, etil asetat dan etanol-
air selanjutnya dilakukan skrining fitokimia.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol, fraksi etanol, fraksi etil asetat serta fraksi n- heksana
buah pare

Warna hasil deteksi sinar tampak

Pereaksi Ekstrak Fraksi Fraksi etil Fraksi n- Senyawa
etanol etanol-air asetat heksana
Sitroborat Kuning Kuning Kuning Hijau Flavonoid
Lieberman-burchard Biru Biru Biru Biru Steroid
Dragendorff - - Coklat Alkaloid
Anisaldehid-H2504 Ungu Ungu Ungu Ungu Terpenoid
FeCls - - Hitam Fenol dan tanin
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Gambar 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol (1), fraksi etanol (2) dan fraksi etil asetat (3)
dengan fase gerak etil-asetat: n-heksana (7:3)
Keterangan: (A) pereaksi sitroborat, (B) pereaksi Lieberman-burchard, A dan B diamati pada UV 366 nm.
(C) pereaksi Dragendorff, (D) pereaksi anisaldehid-H2SO., (E) pereaksi FeCls C, D, dan E diamati di
bawah sinar UV 254 nm

Berdasarkan hasil skrining fitokimia (Tabel
2), fraksi n-heksana mengandung 5 golongan
senyawa dan ekstrak etanol, fraksi etanol-air
serta fraksi etil asetat hanya mengandung 3
golongan senyawa.

Dokumentasi skrining fitokimia ekstrak
etanol, fraksi etanol dan fraksi etil asetat
(Gambar 1) menunjukkan adanya spot yang
terdeteksi pada pereaksi sitroborat (A),
Lieberman-burchard (B) dan anisaldehid-
H>SOs (D). Kesimpulannya ekstrak etanol,
fraksi etanol dan fraksi etil asetat mengandung
golongan senyawa flavonoid, steroid dan
terpenoid. Hasil penelitian ini kurang sesuai
dengan penelitian sebelumnya (Supraja and

M B

Usha, 2013 dan Ainia, 2017), karena tidak
ditemukan golongan senyawa alkaloid pada
ekstrak etanol. Komposisi fase gerak yang
digunakan adalah etil asetat serta n-heksana
dengan perbandingan 7:3, sehingga spot hasil
elusi ekstrak etanol dan fraksi etanol sangat
tipis dan tidak sejelas spot elusi fraksi etil
asetat.

Dokumentasi skrining fitokimia fraksi n-
heksana (Gambar 2) menunjukkan bahwa
terdapat spot elusi yang tampak saat plat
disemprot dengan pereaksi sitroborat (A),
Lieberman-burchard (B), dragendorff (C),
anisaldehid-H.SOs (D) dan FeCls (E).
Kesimpulannya fraksi n-heksana mengandung

0 00

4
Gambar 2. Hasil skrining fitokimia fraksi n-heksana dengan fase gerak
n-heksana:etil-asetat (8:2)

Keterangan : (A) pereaksi sitroborat, (B) pereaksi Lieberman-burchard, (C) pereaksi Dragendorff, (D)
pereaksi anisaldehid-H2S04, (E) pereaksi FeCl3. A,B,C, D dan E diamati di bawah UV 254
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5 golongan senyawa antara lain flavonoid,
steroid, alkaloid, terpenoid, fenol dan tanin.
Fraksi n-heksana mengandung lebih banyak
senyawa karena n-heksana merupakan pelarut
yang pertama Kkali difraksinasi sehingga lebih
banyak senyawa yang terlebih dahulu tertarik
di dalamnya dibandingkan fraksi yang lain.

Tingginya  aktivitas  sitotoksik  tidak
tergantung pada banyaknya golongan
senyawa yang terkandung.
KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
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etil asetat mempunyai aktivitas sitotoksik
yang paling besar dengan persentase
penghambatan 43,87% sedangkan fraksi
etanol dan n-heksana memiliki persentase
penghambatan yang sama terhadap populasi
sel MCF-7 yaitu 22,80%.
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